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ABSTRAK 

RIKA RAHAYU (2020): KINERJA GURU DALAM PENGEMBANGAN PERSIAPAN 

MENGAJAR PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM DI SD NEGERI 010 SUNGAI 

BERINGIN KECAMATAN TEMBILAHAN 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 

16 Tahun 2007 tentang standar Kualifikasi Akademi dan 

Kompetensi Guru.Dijelaskan bahwa standar Kompetensi guru 

dikembangkan secara utuh dari 4 kompetensi utama, yaitu: 

1)Kompetensi pedagogik, 2)Kompetensi kepribadian, 3)Kompetensi 

sosial, 4)Kompetensi professional. 

Permasalahan pada penelitian ini adalah, Bagaimana 

Kinerja Guru Dalam Pengembangan Persiapan Mengajar Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 010 Sungai 

Beringin Kecamatan Tembilahan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui Kinerja Guru Dalam Pengembangan Persiapan Mengajar 

Pada Mata Pelajaran Pendidikan agama Islam di SD Negeri 010 

Sungai Beringin Kecamatan Tembilahan. 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama 

Islam berjumlah 3 orang. Objek dalam penelitian ini adalah 

Kinerja Guru Dalam Pengembangan Persiapan Mengajar Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini menggunakan 

metode observasi sebagai metode pokok, kemudian metode 

wawancara dan dokumentasi sebagai metode pendukung. Teknik 

analisa data adalah kuantitatif. 

Kinerja Guru dalam Pengembangan Persiapan Mengajar pada 

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SD Negeri 010 Sungai 

Beringin Kecamatan Tembilahan mencapai 58,89% dan 

dikategorikan “Cukup Baik” karena angka tersebut terletak pada 

41%-60%.Faktor yang mempengaruhi Kinerja Guru Dalam 

Pengembangan Persiapan Mengajar sebagai berikut: Dorongan 

untuk bekerja sesuai dengan kebu-tuhan, Tanggung jawan guru 

tersebut, Minat guru tersebut terhadap tugas, Peluang untuk 

berkembang, Adanya MKMP dan KKG, dan kelompok diskusi 

terbimbing. 

KATA KUNCI : Kinerja, Guru, Pengembangan, Persiapan Mengajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan masalah yang penting bagi 

setiap bangsa yang sedang membangun, karena pen-

didikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup 

bangsa dan terciptanya manusia seutuhnya. Berdasar-

kan fungsi dan tujuan Pendidikan Nasional yang ter-

tuang dalam UU No. 20 tahun 2003 disebutkan bahwa: 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka men-

cerdaskan kehidupan bangsa serta mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demo-

kratis serta bertanggung jawab”.1 

 

Untuk mencapai tujuan yang diinginkan tersebut, 

maka dalam lembaga pendidikan formal yaitu Sekolah 

merupakan lembaga yang paling bertanggung jawab 

dalam hal itu. Keberhasilan pendidikan ditentukan 

 
1 Mulyasa, Standar Kompetensi Dan Sertifikasi Guru, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. 4 



2 

 

 
 

oleh keberhasilan pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar, yakni keterpaduan antara kegiatan guru 

dengan kegiatan siswa. Strategi guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran dan bagaimana 

aktivitas belajar siswa merupakan faktor utama dalam 

mencapai hasil belajar siswa yang baik. Oleh karena 

itu sebagai pengajar dan pendidik, guru harus 

memiliki berbagai perencanaan dalam mengajar. Salah 

satu perencanaan yang harus dimiliki seorang guru 

yaitu adalah perencanaan dalam persiapan mengajar. 

Persiapan mengajar pada hakikatnya merupakan 

perencanaan jangka pendek untuk memperkirakan atau 

memproyeksikan tentang apa yang dilakukan. Dengan 

demikian persiapan mengajar merupakan upaya untuk 

memperkirakan tindakan yang akan dilakukan dalam 

kegiatan pembelajaran.2 

Persiapan mengajar juga merupakan perencanaan 

pembelajaran yang perlu dilakukan untuk mengko-

ordinasikan komponen-komponen pembelajaran berbasis 

kompetensi, yakni kompetensi dasar, materi standar, 

 
2 Hamid Darmadi, Kemampua Dasar Mengajar Lembaga Konsep 

Dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 112 
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indikator hasil belajar, skenario pengajaran, dan 

penilaian berbasis kelas.3 

Seorang guru yang mengajar dengan mempersiapkan 

dengan matang persiapan mengajar maka akan lebih 

menyakinkan siswa, karena dengan persiapan mengajar 

dengan baik akan membantu membangkitkan semangat 

siswa untuk belajar dibidang studi yang 

diajarkannya. Selain itu, siswa lebih mudah me-

nguasai bahan pelajaran yang diperolehnya. 

Dengan demikian, kinerja guru merupakan faktor 

yang dominan menentukan berhasilnya kualitas pem-

belajaran. Berdasarkan hal tersebut penulis mela-

kukan pra penelitian di SD Negeri 010 Sungai 

Beringin Kecamatan Tembilahan untuk melihat Kinerja 

Guru PAI di Sekolah tersebut. Penulis melakukan pra 

penelitian selama tiga hari yaitu tanggal 20 Januari 

dan 18-19 Februari 2020. 

Pra penelitian tersebut penulis mendapatkan 

beberapa informasi yaitu SD Negeri 010 Sungai 

Beringin Kecamatan Tembilahan sebagai salah satu 

 
3 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan 

Standar Kompetensi Guru, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), 

hlm. 89 
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lembaga pendidikan formal tingkat dasar yang 

terakreditasi A, nama Kepala Sekolah nya adalah 

bapak Marhadi, S.Pd.SD., adapun guru PAI di Sekolah 

tersebut berjumlah tiga orang, yaitu ibu Siti 

Minarti, S.Pd.I., ibu Sariati, S.Pd.I., ibu Mahani, 

S.PdI. Dan tidak terlepas dari masalah kinerja guru 

dalam mengembangkan persiapan mengajar. 

Pada hari pertama (tanggal 20 januari 2020) 

peneliti mengamati kinerja guru PAI kelas 1 dan 6 

(Ibu Siti Minarti, S.Pd.I) dalam persiapan mengajar, 

ibu Siti Minarti masih kurang dalam pengembangan 

persiapan mengajar, seperti halnya melengkapi per-

dataan atau program-program yang semestinya. Adapun 

itu Silabus, dan Rencana Pelaksanaan pembelajaran 

(RPP), serta lainnya. Hari dimana ibu Siti Minarti 

masuk ke kelas, pengamatan saya ibu Siti Minarti 

belum mengelompokkan kompetensi yang ingin dicapai 

sebelum proses pembelaran, dan mengembangkan materi 

pembelajaran. 

Pada kesempatan selanjutnya (tanggal 18 Februari 

2020) peneliti mengamati kinerja guru PAI kelas 2 

dan 3 (Ibu Mahani, S.Pd.I) dalam persiapan mengajar 
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di kelas. Ibu Mahani masih kurang dalam pengembangan 

persiapan mengajar, seperti halnya melengkapi per-

dataan atau program-program yang semestinya. Pada 

hari itu, ibu Mahani belum mengembangkan materi 

standar. 

Pada hari setelahnya (tanggal 19 Februari 2020) 

penelitian awal mengamati guru PAI kelas 4 dan 5 

(Ibu Sariati, S.Pd.I) dalam persiapan mengajar. Ibu 

Sariati masih kurang dalam pengembangan persiapan 

mengajar, seperti halnya melengkapi perdataan atau 

program-program yang semestinya. Hari itu dimana ibu 

Sariati masuk mengajar, ibu Sariati belum 

mengelompokkan kompetensi yang ingin dicapai sebelum 

proses pembelajaran, mengembangkan materi standar, 

menyusun persiapan mengajar adalah menentukan 

metode, merencanakan penilaian.  

Untuk mempermudah memahami hasil pra penelitian 

yang dilakukan penulis di SD Negeri 010 Sungai 

Beringin seperti yang telah dijelaskan diatas, 

penulis menuangkan nya dalam bentuk tabel sebagai 

berikut: 
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TABEL 1 

Hasil Pra Penelitian terhadap Kinerja guru PAI 

di SD NEGERI 010 Sungai Beringin Kecamatan 

Tembilahan 

 

No Nama Kelas 

Mengelompok

kan 

kompetensi 

yang ingin 

dicapai 

Pengembangan 

materi 

standar 

Menyusun 

persiapan 

mengajar 

Merencanakan 

penelitian 
Kategori 

1. 

Siti 

Minarti 

S.Pd.I 

KELAS 

I/VI 
Tidak Tidak  Baik Baik 

Cukup 

baik 

2. 
Mahani, 

S.Pd.I 

KELAS 

II/III 
Baik Tidak  Baik Baik Baik  

3. 
Sariati 

S.Pd.I 

KELAS 

IV/V 
Tidak Tidak Baik Tidak 

Cukup 

baik 

 

Keterangan:  

Sangat Baik : Apabila kategori semua terpenuhi 

Baik  : Apabilah sebagian kategori terpenuhi 

Cukup Baik : Apabila kategori ada yang tidak ter-

penuhi. 

Kurang Baik : Apabila dari semua kategori tidak 

terpenuhi. 

 

Berdasarkan hasil data pra penelitian diketahui 

bahwa, di Sekolah ini terlihat adanya masalah 

kinerja guru dalam pengembangan persiapan mengajar. 
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Karena ada beberapa permasalahan tersebut, penu-

lis berinisiatif untuk meneliti lebih mendalam 

bagaimana Kinerja Guru Dalam Pengembangan Persiapan 

Mengajar Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

DI SD Negeri 010 Sungai Beringin Kecamatan 

Tembilahan. 

 

B. Alasan Memilih Judul 

Adapun alasan memilih judul ini sebagai 

berikut: 

1. Penulis ingin mengetahui Kinerja Guru Dalam 

Pengembangan Persiapan Mengajar Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam DI SD Negeri 010 

Sungai Beringin Kecamatan Tembilahan Kecamatan 

Tembilahan. 

2. Lokasi Penulisan yang mudah dijangkaui oleh 

Penulis. 

3. Judul ini sesuai dengan bidang studi yang 

ditekuni Penulis, yaitu Pendidikan Agama Islam 

(PAI). 
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4. Terdapat buku-buku yang menunjang teori-teori di 

dalam Penulisan. 

 

C. Penegasan Istilah 

Penegasan istilah ini untuk menghindari 

kesalahpahaman dalam memberikan pengertian pada 

istilah-istilah yang penulis gunakan dalam 

penulisan, antara lain: 

1. Kinerja Guru 

Kinerja secara etimologis, berarti unjuk 

kerja. Kinerja adalah sesuatu yang ingin dicapai, 

prestasi yang perlihatkan atau kemampuan kerja 

yang diemban, melaksanakan tugas sesuai dengan 

bidan dan hasil yang diperoleh dengan baik. 

Adapun secara istilah kinerja secara umum 

diartikan sebagai performance.4 

Kinerja guru merupakan kemampuan seorang guru 

dalam melaksanakan tugas pembelajaran di sekolah/ 

madrasah dan bertanggung jawab atas peserta didik 

 
4 Ahmad Susanto. Teori Belajar Dan Pembelajaran Di 

Sekolah Dasar. (Jakarta: Kencana, 2013), hlm. 27 
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dibawah bimbingannya dengan meningkatkan prestasi 

belajar peserta didik.5 

2. Pengembangan Persiapan mengajar 

Pengembangan dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia adalah proses, cara atau perbuatan 

mengembangkan. Pengembangan dalam Penulisan ini 

ialah proses, cara dan perbuatan mengembangkan 

guru dalam persiapan mengajar. 

Periapan mengajar pada hakikatnya merupakan 

perencanaan jangka pendek untuk memperkirakan 

atau memproyeksikan tentang apa yang dilakukan. 

Dengan demikian persiapan mengajar merupakan 

upaya untuk memperkirakan tindakan yang akan 

dilakukan dalam kegiatan pembelajaran.6 

Persiapan mengajar dalam penulisan ini adalah 

hal-hal yang mengenai persiapan mengajar guru 

seperti perencanaan pembelajaran, silabus, dan 

lainnya. 

 

3. Pendidikan Agama Islam 

 
5 Kompri, Manajemen Sekolah: Teori Dan Praktik, (Bandung: 

Alfabeta, 2014),hlm. 162-163 
6 Hamid Darmadi, …, Loc.cit, hlm. 112 
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Muhammad Alim berpendapat dalam bukunya 

pendidikan agama islam menjelaskan: 

Pendidikan agama islam dapat diartikan sebagai 

program yang terencana dalam menyiapkan peserta 

didik untuk mengenal, memahami, menghayati, 

hingga mengimani ajaran agama islam serta 

diikuti tuntunan untuk menghormati penganut 

agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan 

antar ummat beragama hingga terwujud kesatuan 

dan persatuan bangsa.7 

 

Pendidikan agama islam dalam Penulisan ini 

adalah mata pelajaran yang terkait pada proses 

pembelajaran pendidikan agama islam di SD Negeri 

010 Sungai Beringin Kecamatan Tembilahan. 

 

D. Permasalahan 

1. Identikasi masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah 

tersebut dapat di identifikasikan masalah-masalah 

yang timbul sebagai berikut: 

a. Guru kurang lengkap mengelompokkan kompetensi 

yang ingin dicapai, 

b. Guru belum mengembangankan materi standar, 

c. Guru kurang lengkap menyusun persiapan mengajar 
 

7 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT 

Rosdakarya, 2006), hlm. 6 
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d. Guru kadang-kadang tidak menyiapkan media dalam 

pembelajaran, 

e. Guru belum memakai metode yang bervariasi. 

f. Guru kurang dalam merencanakan penilaian. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian identifikasi masalah ter-

sebut, permasalahan yang melingkupi penulisan ini 

sangat luas. Oleh karena itu, untuk mempermudah 

penulis maka penulis membatasi masalah dalam 

penulisan ini tentang “Kinerja Guru Dalam 

Pengembangan Pesiapan Mengajar Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sd Negeri 010 

Sungai Beringin Kecamatan Tembilahan”. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka 

permasalahan yang menjadi perhatian penulis dalam 

Penulisan ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana Kinerja Guru Dalam Pengembangan 

Persiapan Mengajar Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam DI SD Negeri 010 Sungai 

Beringin Kecamatan Tembilahan? 
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b. Apa faktor yang mempengaruhi Kinerja Guru Dalam 

Pengembangan Persiapan Mengajar Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam DI SD Negeri 

010 Sungai Beringin Kecamatan Tembilahan? 

 

E. Tujuan Dan Manfaat Penulisan 

1. Tujuan Penulisan 

a. Untuk mengetahui Kinerja Guru Dalam 

Pengembangan Persiapan Mengajar Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam DI SD Negeri 

010 Sungai Beringin Kecamatan Tembilahan 

b. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi 

Kinerja Guru Dalam Pengembangan Persiapan 

Mengajar Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam DI SD Negeri 010 Sungai Beringin 

Kecamatan Tembilahan 

2. Manfaat Penulisan 

Manfaat dari Penulisan ini sebagai berikut: 

a. Manfaat secara teoritis 

1) Mengembangkan khazanah keilmuan dalam bidang 

Pendidikan Agama Islam. 
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2) Hasil dari Penulisan ini diharapkan 

memberikan wawasan dalam lapangan pendidikan 

tentang profesi kependidikan. 

b. Manfaat secara praktis 

1) Bagi sekolah, Selaku pembuat kebijakkan, 

Sebagai bahan masukkan dalam Meningkatkan 

mutu sekolah dan menghasilkan guru yang 

profesioanal serta peserta didik yang 

berkualitas. 

2) Bagi guru, Penulisan ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang berarti bagi guru 

dalam Meningkatkan produktivitas guru dalam 

proses belajar mengajar yang bertujuan pada 

peningkatan prestasi peserta didik. 

3) Bagi Penulis, Memperluas wawasan dan 

pengalaman bagi Penulis dalam tahapan 

pembinaan diri sebagai calon guru.dan 

diharapkan mampu mengembangkan ruang lingkup 

Penulisan dengan jangkauan yang lebih luas, 

sehingga akan lebih bermanfaat untuk 

pembaharuan dan perbaikan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

A. Pengertian Kinerja Guru 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kinerja 

berarti unjuk kerja. Kinerja dalam bahasa inggris 

disebut dengan performance.8 Menurut Euis dan Donni 

mengemukakan arti kinerja disebut juga dengan unjuk 

kerja, prestasi kerja, atau hasil pelaksanaan 

kerja.9 Nawawi mendefinisikan kinerja sebagai hasil 

pelaksanaan suatu pekerjaan baik bersifat fisik/-

material maupun non fisik/non fisik material dalam 

suatu tenggang waktu tertentu.10 

Kinerja merupakan perwujudan dan kemampuan 

dalam bentuk karya nyata. Donni menyatakan bahwa: 

“Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai guru di 

sekolah dalam rangka mencapai tujuan sekolah. Hal 

tersebut akan tercermin dari kepatuhan, komitmen, 

 
8 Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Di 

Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana, 2014), hlm 27. 
9 Euis Karwati, dan Donni Juni Priansa, Kinerja Dan 

Profesionalisme Kepala Sekolah Membangun Sekolah Yang Bermutu, 

(Bandung: Alfabeta, 2013), hlm 82. 
10 Euis Karwati, dan Donni Juni Priansa, …, Ibid hlm 83 
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dan loyalitasnya dalam mengembangkan potensi peserta 

didik serta memajukan sekolah”.11 

Adapun pengertian kinerja menurut Departemen 

Pendidikan Nasional diartikan: 

“Kinerja sebagai gambaran mengenai tingkat 

pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan, program, 

atau kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, 

tujuan, misi, dan visi organisasi.Kinerja 

seorang pegawai berkaitan dengan unjuk kerja, 

hasil kerja, prestasi yang diperlihatkan pada 

waktu tertentu dalam rangka pemenuhan sasaran 

kerja individual yang akan memberikan sumbungan 

kepada sasaran organisasi.”12 

 

Mengacu kepada beberapa definisi di atas, dapat 

dipahami bahwa kinerja (performance) dapat dipahami 

sebagai prestasi, hasil atau kemampuan yang dicapai 

atau diperlihatkan dalam pelaksanaan kerja, kewa-

jiban, atau tugas.13 

Kinerja guru (teacher performance) ber-kaitan 

dengan kompetensi guru. Artinya, untuk memiliki 

kinerja baik harus didukung dengan kompetensi yang 

baik. Tanpa memiliki kompetensi yang baik, seorang 

guru tidak mungkin dapat memiliki kinerja yang baik. 

 
11 Donni Juni Priansa, Kinerja Dan Professionalism Guru, 

(Bandung: Alfabeta, 2014), hlm 79 
12 Ahmad susanto, …, Op.cit, hlm 29 
13 Ahmad susanto, …, Loc.cit, hlm 29 
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Sebaliknya, seorang guru yang memiliki kinerja yang 

baik, menurut Suprihatiningrum.14 

Hal senada juga di kemukakan oleh Nata wijaya 

bahwa, kinerja guru dapat dilihat saat melaksanakan 

interaksi belajar mengajar di kelas dan termasuk 

bagaimana dia mempersiapkan dan mengevaluasinya.15 

Kompetensi kinerja profesi keguruan (generic 

teaching competencies) dalam penampilan actual dalam 

proses belajar mengajar, minimal memiliki empat 

kemampuan, yakni kemampuan: 

1) Merencanakan proses belajar mengajar, 

2) Melaksanakan dan memimpin/mengelola proses 

belajar mengajar, 

3) Menilai kemampuan proses belajar mengajar, 

4) Menguasai bahan pelajaran.16 

Ke empat komponen tersebut adalah ukuran 

standar kinerja yang dapat dijadikan dasar untuk 

mengetahui baik-buruknya atau efektif tidaknya 

kinerja seorang guru. 

 
14 Kompri, Manajemen Sekolah: Teori Dan Praktik, 

(Bandung: Alfabeta, 2014), hlm 163 
15 Ahmad Susanto, …, Op.cit, hlm 29-30 
16 Udin Syaefudin Sa’ud, Pengembangan Profesi Guru, 

(Bandung: Alfabeta, 2013), hal 50-51 
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Berkenaan dengan standar kinerja guru Piet A. 

Sahertian menjelaskan bahwa, standar kinerja guru 

itu berhubungkan dengan kualitas guru dalam 

menjalankan tugasnya seperti: 

1) Bekerja dengan siswa secara individual, 

2) Persiapan dan perencanaan pembelajaran, 

3) Pendayagunaan media dan sumber belajar, 

4) Melibatkan siswa dalam berbagai pengalaman 

belajar, dan 

5) Kepemimpinan yang aktif dari guru.17 

Berkenaan dengan kepentingan penilaian ter-

hadap kinerja guru, Georgia department of education 

telah mengembangkan teacher performance assessment 

instrument yang kemudian dimodifikasi oleh dep-

diknas menjadi alat penilaian kinerja guru. Alat 

penilaian ini menyoroti tiga aspek utama kemampuan 

guru yaitu:  

1) Rencana pembelajaran (teaching plans and 

material) atau sekarang disebut dengan renpen 

atau RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran); 

 
17 Rusman, Belajar Dan Pembelajaran Berbasis 

Computer,(Bandung: Alfabeta, 2012) hal. 42-43 
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2) Prosedur pembelajaran (classroom procedure), dan 

hubungan antarpribadi (interpersonal skill); dan  

3) Penilaian pembelajaran.18 

Kualitas kinerja guru dinyatakan dalam Peratu-

ran Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 

16 Tahun 2007 tentang standar Kualifikasi Akademi 

dan Kompetensi Guru. Di jelaskan bahwa standar 

Kompetensi guru dikembangkan secara utuh dari 4 

kompetensi utama, yaitu: 1)Kompetensi pedagogik, 

2)Kompetensi kepribadian, 3)Kompetensi sosial, 

4)Kompetensi professional. Ke empat kompetensi 

tersebut terintegrasi dalam kinerja guru.19 

 

B. Pengembangan Persiapan mengajar 

Pengembangan dalam Kamua Besar Bahasa 

Indonesia adalah proses, cara atau perbuatan 

mengembangkan. Peraturan Pemerin-tahan Nomor 19 

tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. 

Salah satu standar yang harus di kembangkan adalah 

standar proses. Standar proses meliputi: 

 
18 Rusman, …, Ibid, hal 62 
19 Rusman, …, Op.cit, hal 45 
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1)Perencanaan proses pembelajaran, 2)Pelaksanaan 

pembelajaran, 3)Penilaian hasil pembelajaran 4)Dan 

pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksananya 

proses pembelajaran yang efektif dan efisien.20 

Persiapan mengajar pada hakikatnya merupakan 

perencanaan jangka pendek untuk memperkirakan atau 

memproyeksikan tentang apa yang dilakukan. Dengan 

demikian persiapan mengajar merupakan upaya untuk 

memperkirakan tindakan yang akan dilakukan dalam 

kegiatan pembelajaran.21 

Persiapan adalah kesiapan untuk melakukan se-

suatu perbuatan, bersiap-siap atau mempersiapkan, 

tindakan atau rancangan sesuatu. Jadi seorang guru 

harus benar-benar siap sebelum melakukan proses 

pembelajaran agar pembelajaran tersebut berjalan 

lancar dengan seoptimal mungkin.22 

Sehubungan dengan itu persiapan mengajar yang 

dikembangkan oleh guru menurut Orstein dalam Hamid 

 
20 Rusman, …, Op.cit, hlm 6 
21 Hamid Darmadi, Kemampuan Dasar Mengajar Lembaga Konsep 

Dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 112 
22 Tohirin M.S, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama, 

(jakarta: PT. Raja Grapindo Persada, 2005), hlm 32 
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Darmadi, keputusannya akan dipengaruhi oleh 2 area, 

yaitu: 

1) pengetahuan guru terhadap bidang studi, yang di 

tekankan pada organisasi dan penyajian materi, 

pengetahuan akan pemahaman peserta didik 

terhadap materi dan pengetahuan tentang bagai 

mana mengajarkan materi tersebut. 

2) pengetahuan guru terhadap system tindakan, yang 

ditekakan pada kativitas guru seperti: 

mendiagnosis, mengelompokkan, mengatur, dan 

mengevaluasi peserta didik serta mengimple-

mentasikan aktivitas pembelajaran dan pengalaman 

belajar. 

Kedua pengetahuan tersebut diperlukan guru dalam 

mengembangkan persiapan mengajar yang efektif.23 

Perencanaan adalah kegiatan persiapan yang 

dilakukan melalui perumusan dan penetapan ke 

putusan yang berisi langkah-langkah penyelesaian 

suatu masalah atau pelaksanaan suatu pekerjaan yang 

terarah untuk mencapai tujuan tertentu. Semua hal 

 
23Hamid Darmadi, 2009, Kemampuan Dasar Mengajar Lembaga 

Konsep Dan Implementasi, Bandung: Alfabeta.hlm 126 
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tersebut harus dilakukan berdasarkan proses 

pengambilan keputusan secara ilmiah.24 

Pengembangan persiapan mengajar yang harus 

ditempuh oleh guru sebagai berikut:  

1). Mengindentifikasi dan mengelompokkan kompetensi 

yang ingin dicapai sebelum proses pembelajaran. 

Kompetensi yang dikembangkan harus mengandung 

muatan yang menjadi materi standar, yang dapat 

diidentifikasi berdasarkan kebutuhan peserta 

didik, kebutuhan masyarakat, ilmu pengetahuan, 

dan filsafat. Identifikasi kompetensi perlu 

dilakukan dengan baik dan benar, karena ke-

salahan dalam mengidentifikasi kompetensi dapat 

mengaburkan makna dan hakikat pembelajaran. 

Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan 

dalam mengidentifikasikan kompe-tensi, yaitu: 

hendaknya mengadung unsur proses dan produk; 

bersifat spesifik dan dinyatakan dalam bentuk 

prilaku nyata; mengandung pengalaman belajar 

yang diperlukan untuk mencapai kompetensi 

tersebut; pembentukkan kompetensi sering kali 

 
24 Kompri, …, Op.cit, hlm 166 
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membutuhkan waktu relative lama, harus 

realistis dan dapat dimaknai sebagai kegiatan 

atau pengalaman belajar tertentukan, serta 

harus komprehensif, artinya berkaitan dengan 

visi dan misi sekolah. 

2) Mengembangkan materi standar. Materi standar 

merupakan isi kurikulum yang diberikan kepada 

peserta didik dalam proses pembelajaran dan 

pembentukan kompetensi. Secara umum, materi 

standar mencakup tiga komponen utama, yaitu 

ilmu pengetahuan, proses, dan nilai-nilai yang 

dapat dirinci sesuai dengan kompetensi dasar, 

serta visi dan misi sekolah. Menentukan materi 

standar bukanlah pekerjaan yang mudah, karena 

harus dipilih sesuai dengan kompetensi dasar, 

dan urutkan sesuai dengan ruang lingkup (scope) 

dan urutannya (skuensi), serta perlu dirancang 

dan diorganisir sedemikian rupa agar mampu 

membentuk kompetensi peserta didik. Sehubungan 

dengan itu, para guru sebagai manajer kurikulum 

di sekolah diharapkan dapat memilih dan 

mengembangkan materi standar sesuai dengan 
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kebutuhan, dan perkembangan jaman, serta minat, 

kemampuan, dan perkembangan peserta didik.  

3) Menyusun persiapan mengajar adalah menemukan 

metode. Menentukan metode pembelajaran erat 

kaitannya dengan pemilihan strategi pembela-

jaran yang paling efesien dan efektif dalam 

memberikan pengalaman belajar yang diperlukan 

untuk membentuk kompetensi dasar. Dalam hal 

ini, strategi pembelajaran merupakan kegiatan 

guru dalam melakukan proses pembelajaran dan 

pembentukan kompetensi yang dapat memberikan 

kemudahan kepada peserta didik untuk mencapai 

tujuan. Dalam setiap pembelajaran dan variasi 

media untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam 

hal ini guru diharapkan dapat menumbuhkan 

aktifitas dan kreatifitaas peserta didik. 

4) Merencanakan penilaian. Kegiatan penilaian mem-

butuhkan alat penilaian sesuai dengan kompe-

tensi yang dinilai. 25 

 

 
25Hamid Darmadi, …., op,cit hlm 126-128 
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C. Faktor Yang Dapat Mempengaruhi Kinerja Guru Dalam 

Pengembangan Persiapan Mengajar 

Guru yang memiliki kinerja tinggi akan bernafsu 

dan berusaha meningkatkan kompetensinya, baik dalam 

perencanaan, pelaksanaan, maupun penilaian pem-

belajaran sehingga diperoleh hasil kerja yang 

optimal. Setidaknya terdapat sepuluh faktor yang 

dapat meningkatkan kinerja guru, baik faktor 

internal maupun faktor eksternal. Kesepuluh faktor 

tersebut sebagai berikut: 1) dorongan untuk bekerja, 

2) tanggung jawab terhadap tugas, 3) minat terhadap 

hidup, 4) penghargaan atas tugas, 5) peluang untuk 

berkembang, 6) perhatian dari kepala sekolah, 7) 

hubungan interpersonal dengan sesame guru, 8) MKMP 

dan KKG, 9) kelompok diskusi terbimbing, 10) layanan 

perpustakaan.26 

 

 

 

 

 

 
26 Hamid Darmadi, loc. Cit. hal 128 
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D. Konsep operasional 

Konsep operasional adalah “konsep yang dibangun 

dari teori-teori yang digunakan untuk menjelaskan 

variabel-variabel yang akan diteliti”.27 Konsep 

operasional tersebut selanjutnya dijadikan alat ukur 

dalam suatu penelitian. 

Kinerja Guru dalam pengembangan persiapan 

mengajar merupakan hasil kerja nyata secara kualitas 

dan kuantitas yang dicapai oleh seorang guru dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tugas yang 

menjadi tanggung jawabnya.  

Pengembangan Persiapan mengajar pada hakikatnya 

merupakan perencanaan jangka pendek untuk 

memperkirakan atau memproyeksikan tentang apa yang 

dilakukan. Dengan demikian persiapan mengajar 

merupakan upaya untuk memperkirakan tindakan yang 

akan dilakukan dalam kegiatan pembelajaran. Untuk 

mengoperasikan konsep teoritis pada pengembangan 

persiapan mengajar adalah sebagai berikut: 

 
27 Burhan Bungin, Metodologi penelitian kuantitatif, 

(Jakarta: Prenada Media Group, 2010), hlm 57 
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1. Guru mengidentifikasi dan mengelompokkan kompe-

tensi yang ingin dicapai sebelum proses 

pembelajaran. 

a. Guru mengidentifikasikan kebutuhan peserta 

didik 

b. Guru mengidentifikasikan kebutuhan masyarakat 

c. Guru mengelompokkan ilmu pengetahuan 

d. Guru mengidentifikasikan ilmu filsafat 

2. Guru mengembangkan materi standar. 

a. Guru mengembangkan ilmu pengetahuan, 

b. Guru memilih proses pembelajaran 

c. Guru merancang nilai-nilai yang dapat dirinci 

sesuai dengan kompetensi 

3. Guru menyusun persiapan mengajar  

a. Guru menggunakan metode variasi 

b. Guru memilih strategi pembelajaran yang efisien 

dan efektif 

c. Guru menggunakan media pembelajaran yang dapat 

menumbuhkan aktifitas dan kreatifitas peserta 

didik. 

4. Guru merencanakan penilaian. Guru menentukan alat 

penilaian sesuai dengan kompetensi yang dimiliki. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah pene-

litian kuantitatif. Penelitian ini merupakan suatu 

langkah penelitian yang telah ada sebelumnya yaitu 

penelitian kuantitatif diskriktif. 

 

B. Lokasi dan waktu penelitian 

1. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 

010 Sungai Beringin. 

2. Waktu penelitian, Penelitian ini di mulai dari 

hari Jumat 21 Agustus, sampai Senin 30 November 

2020, dalam waktu 3 (tiga) bulan. 

 

C. Subjek dan objek penelitian 

1. Subjek penelitian 

Subjek adalah sebagai populasi dalam pene-

litian. Jika jumlah populasi terlalu besar maka 

penelitian dapat mengambil sebagian dari jumlah 

total populasi. Sedangkan untuk jumlah populasi 

kecil sebaiknya seluruh populasi digunakan 
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sebagai sumber pengambilan data.28 Penelitian ini 

yang menjadi subjek adalah guru Pendidikan Agama 

Islam di SD Negeri 010 Sungai Beringin. 

2. Objek penelitian 

Objek penelitian ini adalah kinerja guru dalam 

pengembangan persiapan mengajar pada mata 

pelajaran pendidikan agama islam di SD Negeri 010 

Sungai Beringin. 

 

D. Populasi dan sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah suatu kelompok individu yang 

memiliki karakteristik yang sama atau relative 

serupa. Populasi juga merupakan suatu kelompok 

besar dari kesatuan sampel yang hendak diteliti.29 

Penelitian ini yang menjadi populasi adalah guru 

pendidikan Agama islam berjumlah 3 orangyaitu ibu 

Siti Minarti, S.Pd.I., ibu Sariati, S.Pd.I., ibu 

Mahani, S.Pd.I. di SD Negeri 010 Sungai Beringin. 

 

 
28 Sukandi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi 

Dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hlm 55. 
29 Haris Herdiasyah, Metodologi Penelitian Kualitatif 

Untuk Ilmu-Ilmu Sosial, (Jakarta: Selemba Humanika, 2010), 

hlm 103. 
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2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karak-

teristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.30 

Penelitian ini menggunakan sampel yaitu sampel 

jenuh, karena jumlah guru pendidikan agama islam 

di SD Negeri 010 Sungai Beringin dalam penelitian 

ini kurang dari 100 orang, maka penelitian 

disebut penelitian populatif.adapun guru PAI di 

sekolah tersebut berjumlah 3 orang, yaitu ibu 

Siti Minarti, S.Pd.I., ibu Sariati, S.Pd.I., ibu 

Mahani, S.PdI. 

 

E. Teknik pengumpulan data 

1. Observasi 

Observasi adalah metode atau cara-cara mengana-

lisis dan mengadakan pencatatan secara sistematis 

mengenai tingkah laku dengan melihat atau 

mengamati individu atau kelompok secara lang-

sung.31 Penulis mengobservasi dalam penelitian ini 

adalah guru pendidikan agama islam di SD Negeri 

 
30 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: 

Alfabeta, 2010), hlm 118. 
31 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip Evaluasi Pengajaran, 

(Jakarta: PT Remaja Rosdakarya, 2008), hlm 149. 
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010 Sungai Beringin. Untuk mengetahui kinerja 

guru dalam pengembangan persiapan mengajar pada 

mata pelajaran pendidikan agama islam. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data 

yang digunakan untuk memperoleh informasi 

langsung dari sumbernya.32 Adapun yang 

diwawancarai dalam penelitian ini adalah guru 

pendidikan agama islam di SD Negeri 010 Sungai 

Beringin.Untuk melengkapi data dari observasi. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-

hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, 

buku-buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

notulen rapat, legger dan lain-lain.33 Adapun 

dokumentasi yang didapat antara lain: file profil 

sekolah, RPP, Buku Guru, dan gambar-gambar dalam 

kegiatan berlangsung. 

 

 
32 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru, 

Karyawan, Dan Penelitian Pemula, (Bandung: Alfabeta, 2004), 

hlm 74 
33 Anas Sudijono, Pengantar Statistika Pendidikan, 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), hlm 43. 
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F. Teknik analisa data 

Apabila data telah terkumpul, maka diklasi-

fikasikan atau tuangkan ke dalam bentuk angka-angka. 

Sehingga data tersebut bersifat kuantitatif. Untuk 

selanjutnya dianalisis dan diinterpretasikan secara 

deskriptif. Pengalihan data diambil kesimpulan, 

dengan rumus sebagai berikut: 

    P =
𝐹

𝑁
  x 100% 

Keterangan: 

P: angka persentasi 

F: frekuensi yang sedang dicari perserntasenya 

N: number of cases (jumlah frekuensi).34 

Standar kategori yang digunakan adalah: 

1. angka 81%-100% = sangat baik 

2. angka 61%-80% = baik 

3. angka 41%-60% = cukup baik 

4. angka 21%-40% = tidak baik 

5. angka 0%-20% = sangat tidak baik.35 

 

 
34 Anas Sudijono, …, Loc.cit hal 43. 
35 Riduwan, Belajar mudah penelitian untuk guru karyawan 

dan peneliti pemula, (Bandung: Alfabeta, 2011), hal. 89 
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN PEMBAHASAN  

DATA HASIL PENELITIAN 

 

A. Penyajian Data Dokumentasi 

1. Sejarah Sekolah Dasar Negeri 010 Sungai Beringin 

SD Negeri 010 Sungai Beringin pada awalnya 

bernama sekolah rakyat (SR) yang berdiri sejak 

tahun 1955 yang dipimpin oleh bapak Ismail 

seiring dengan berjalannya waktu, akhirnya pada 

tahun 1955 lembaga pendidikan tersebut berubah 

nama menjadi SD Negeri 010 Sungai Beringin yang 

terletak di jalan sungai beringin Tembilahan. 

Berikut ini daftar nama kepala sekolah yang 

pernah menjabat di SD Negeri 010 Sungai 

Beringin:  
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Tabel IV.2 

Nama-nama kepala sekolah yang pernah menjabat di SD Negeri 010 

Sungai Beringin 

No Nama Masa Jabatan 

1 Gazali  1963 – 1968  

2 Ali  1968 – 1972  

3 Yusminar  1972 – 1975  

4 Halidi 1975 – 1979  

5 Alam Suhur 1979 – 1983  

6 Khalid Amin  1983 – 2002  

7 Arsyad Syah  2002 – 2010  

8 Jasri Jaf  2010 – 2014  

9 M. Sukirman 2014 – 2017  

10 Mahardi, S.Pd. SD 2017 - Sekarang  

 Sumber data: File SD Negeri 010 Sungai Beringin Kecamatan 

Tembilahan 

 

2. Visi Dan Misi SD Negeri 010 Sungai Beringin 

a. Visi 

Terwujudnya SD Negeri 010 Sungai Beringin 

menjadi SD yang berkualitas unggul dalam 

prestasi kreatif, inovatif, mandiri, serta 

beriman dan bertaqwa. 
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b. Misi 

1) Meningkatkan dan menjaga efetivitas dan 

efisiensi kegiatan belajar mengajar. 

2) Memperbaiki manajemen dan kepemimpinan 

sekolah. 

3) Meningkatkan kualitas profesional guru. 

4) Melengkapi sarana dan prasarana pendi-

dikan. 

5) Meningkatkan pelaksanaan program ekstra-

kurikuler. 

6) Meningkatkan suasana kekeluargaan dan 

kedisiplinan sekolah. 

7) Menciptakan lingkungan yang bersih, indah, 

sehat, dan nyaman. 

8) Menjalin kerja sama dengan berbagai pihak 

terutama dengan komite sekolah. 

 

3. Keadaan Guru, siswa, dan sarana prasarana 

a. Keadaan Guru Pendidikan Agama Islam SD 

Negeri 010 Sungai Beringin 

Pelenyelanggaraan pendidikan, guru 

memiliki peran utama dalam proses belajar 



35 

 

 
 

mengajar. Guru bukan hanya mengajar 

menyampaikan materi pelajaran tetapi lebih 

dari itu, guru juga melaksanakan tugasnya 

sebagai pendidik, dan pembimbing per-

kembangan potensi anak. 

Tabel IV.3 

Keadaan Guru Pendidikan Agama Islam SD Negeri 010 

Sungai Beringin 

 

No Nama Guru/NIP Pangkat/jabatan 

1. 
Marhadi, S.Pd.SD 

NIP. 196803141994041001 

KEPSEK 

Pembina Tk,1(IV/b)  

2. 
EMMAWATI, S.Pd.SD 

NIP. 19711123199304 

Guru Kelas 

Pembina Utama Muda 

(IV/c)  

3. 
Yullenis, S.Pd.SD 

NIP. 196306051988042002 

Guru kelas 

Pembina Tk1 (IV/b)  

4. 
NURIAH, S.Pd 

NIP.196512311991032035 

GURU KELAS 

PEMBINA Tk.l (IV.b)  

5. 
FARIDA, S.Pd 

NIP. 196608041988042003 

GURU KELAS 

PEMBINA Tk.l (IV.b) 

6. 
HJ. KISNAWATI, S.Pd 

NIP. 196304251982102001 

GURU KELAS 

PEMBINA Tk.l (IV.b) 

7. 
KASMAWATI, S.Pd 

NIP. 197204041993032003 

GURU KELAS 

PEMBINA Tk.l (IV.b) 

8. 
MISNAWATI, S.Pd.SD 

NIP. 196604241993032004 

GURU KELAS 

PEMBINA Tk.l (IV.b) 

9. 
YULIASTUTI, S.Pd.SD 

NIP. 19740709197012001 

GURU KELAS 

PEMBINA Tk.l (IV/b) 

10. 
MAHANI, S.Pd.I 

NIP. 196412131986102002 

GURU AGAMA ISLAM 

 

PEMBINA Tk.I (IV/b) 

11. 
SURAIYA, S.Pd 

NIP. 197011241996022001 

GURU KELAS 

PEMBINA (IV/a) 
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12. 
HEFFY YANI, S.Pd.SD 

NIP. 197807282006042019 

GURU KELAS 

PENATA (III/c) 

13. 
MIRA SANTI, S.Pd.SD 

NIP. 197910302006042012 

GURU KELAS 

PENATA (III/c) 

14. 
SARIATI, S.Pd.I 

NIP. 197308252006042007 

GURU AGAMA ISLAM 

PENATA MUDA 

Tkl.(III/b) 

15. 
SITI MINARTI, S.Pd.I 

NIP. 19760928201472002 

GURU AGAMA ISLAM 

PENATA MUDA 

Tkl.(III/b) 

16. Dra. NORA INDRESWATI GURU HONOR 

17. ANNITA KHAIRIAH, SE. GURU BANTU PROVINSI 

18. MURTINI, S.Pd GURU BANTU PROVINSI 

19. LISNA MARIANA, SE. GURU HONOR 

20. MAYA PAULINIA SARI, SE. GURU HONOR 

21. RIA ELDA WATI, S.Pd.I GURU HONOR 

22. ASNAN, S.Pd GURU HONOR 

Sumber data: File SD Negeri 010 Sungai Beringin Kecamatan 

Tembilahan 

 

 

b. Keadaan Siswa SD Negeri 010 sungai beringin 

Jumlah peserta didik di SD Negeri 010 

Sungai Beringin seluruhnya 260 peserta didik. 

Adapun rinciannya sebagai berikut: 
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Tabel IV.4 

Keadaan Siswa SD Negeri 010 Sungai Beringin 

No Kelas Jumlah 

1. I 30 

2. II 36 

3. III 45 

4. IV 38 

5. V 49 

6. VI 62 

 Total 260 

Sumber data: File SD Negeri 010 Sungai 

Beringin Kecamatan Tembilahan 

 

c. Sarana prasarana 

1) Bangunan Sekolah  

Tabel IV.5 

Bangunan SD Negeri 010 Sungai Beringin 

 

No Ruang Jumlah 

1 Ruang Kelas   7 

2 Ruang kepala sekolah  1 

3 Ruang guru  1 

4 KM/WC Guru  2 

5 KM/WC Murid  2 

6 Mushola 0 

7 Lab. Komputer  0 

8 Ruang UKS 1 

9 Ruang Perpustakaan  1 



38 

 

 
 

10 R. Laboratorium/ 

Konseling   

0 

Sumber data: File SD Negeri 010 Sungai Beringin 

Kecamatan Tembilahan 

 

2) Buku Pelajaran  

Tabel IV.6 

Buku Pelajaran SD Negeri 010 Sungai Beringin 

KELAS TEKS PENUNJANG BACAAN 
LAIN-

LAIN  
I 34 33 25 20 

II 46 45 25 20 

III 39 38 50 20 

IV 48 48 50 35 

V 60 59 65 35 

VI 53 52 65 35 

JUMLAH 280 275 280 165 
Sumber data: File SD Negeri 010 Sungai Beringin 

Kecamatan Tembilahan 

 

3) Alat Peraga  

Tabel IV.7 

Alat Peraga SD Negeri 010 Sungai Beringin 

NO  JENIS ALAT  UNIT  JUMLAH  
1 KIT IPA  Set 4 

2 IPS 

 

- Globe Dunia 

- Peta dinding dunia 

- Peta dinding 

Indonesia 

- Peta dinding 

propinsi 

 

Buah 

Buah 

Buah 

Buah 

- 

 

1 

1 

1 

1 

- 
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- Peta dinding 

kabupaten 

3 Bahasa - -  

4 Matamatika Set 1 

5 Torso manusia Set 1 

6 Kerangka manusia Set 1 

7 Kerangka rahang/ gigi -  - 

8 Olah raga Set 5 

9 Kerangka kepala 

manusia 

- - 

Sumber data: File SD Negeri 010 Sungai Beringin 

Kecamatan Tembilahan 

 

 

d. Kurikulum SD Negeri 010 Sungai Beringin 

Kurikulum mata pelajaran yang digunakan 

adalah Kurikulum 2013, yakni kurikulum yang 

melakukan penyederhanaan dan tematik 

integrasi, menambah jam pelajaran dan 

bertujuan untuk mendorong peserta didik atau 

siswa mampu lebih dalam melakukan observasi, 

bertanya, bernalar, dan mengkomunikasikan apa 

yang mereka peroleh atau mereka ketahui 

setelah mengetahui atau menerima pelajaran  
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dan diharapkan siswa memiliki sikap, 

keterampilan dan pengetahuan jauh lebih 

produktif sehingga nantinya memiliki masa 

depan yang  lebih baik dimasa yang akan 

datang. 

Berdasarkan hal ini dibuat masing-masing 

guru yang bersangkutan berdasarkan silabus 

dan RPP yang telah ditetapkan. 

Adapun struktur Kurikulum SD Negeri 010 

Sungai Beringin memuat kelompok mata 

pelajaran sebagai berikut: 

1) Kelompok pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Akhlak mulia 

2) Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan 

dan kepribadian 

3) Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan 

dan teknologi 

4) Kelompok mata pelajaran estetika 

5) Kelompok mata pelajaran jasmani dan 

olahraga. 

Masing-masing mata pelajaran di imple-

mentasikan dalam kegiatan pembelajaran pada 
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setiap pelajaran secara menyeluruh. Dengan 

demikian, cakupan masing-masing kelompok itu 

dapat diwujudkan melalui mata pelajaran yang 

relevan. Kurikulum SD Negeri Sungai Beringin 

disusun dengan memperhatikan prinsip-prinsip 

sebagai berikut: 

1) Berpusat pada potensi, perkembangan, 

kebutuhan dan kepentingan peserta didik 

dan lingkungan. 

2) Beragam dan terpadu, SD Negeri 010 Sungai 

Beringin memiliki siswa yang heterogen, 

ekonomi dan sosial. Maka kurikulum disusun 

dan dikembangkan untuk mengkomodir 

perbedaan tersebut sehingga mampu menjadi 

sebuah kekuatan bagi sekolah untuk 

mencapai tujuan yang ditetapkan. 

3) Tanggap terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi dan seni. Kurikulum 

yang dikembangkan disekolah ini tetap 

memeperhatikan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Hal ini dapat 

dilihat dari program perkembangan diri 



42 

 

 
 

yang ditetapkan berupa kegiatan pramuka, 

seni tari, pemberantasan buta huruf Al-

quran dan memberikan peluang kepada siswa 

untuk berekspresi kedalam bidang madding 

dan seni tari. 

4) Relevan dengan kebutuhan masa kini dan 

masa depan. Penyusunan kurikulum ini 

berorientasi kepada peluang yang akan 

muncul masa yang akan datang, sehingga 

dapat membantu peserta didik untuk dapat 

membatasi dengan lingkungan sendiri. 

5) Relevan dengan kebutuhan hidup.  

 

B. Pembahasan Data Hasil Penelitian 

Penyajian data hasil penelitian ini di 

maksudkan sehubungan dengan data yang sudah ter-

kumpul, sehingga dapat kesimpulan akhir pada 

penelitian yang telah dilakukan sebagai berikut: 

1. Penyajian Data Observasi 

Berdasarkan hasil observasi penelitian di 

lapangan tepatnya Sekolah Dasar Negeri 010 

Sungai Beringin yang diperoleh peneliti 
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terhadap Kinerja Guru Dalam Pengembangan 

Persiapan Mengajar Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SD NEGERI 010 

Sungai Beringin. Adapun data hasil observasi 

tersebut disajikan secara sistematis dibawah 

ini:  

Penyajian data hasil Observasi dalam 

penelitian ini adalah kinerja guru Dalam 

Pengembangan Persiapan Mengajar Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD NEGERI 

010 Sungai Beringin. Dalam hal ini observasi 

dilakukan kepada 3 (tiga) orang guru 

pendidikan agama islam, yaitu: Siti Minarti, 

S.Pd.,Mahani, S,Pd., dan Suriati, S,Pd. 

Guru tersebut masing-masing 3 kali 

observasi dengan satu guru, maka keseluruan 

diobservasi sebanyak 9 kali. Data hasil 

observasi tersebut disajikan secara berurutan 

dalam tabel dibawah ini:  
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TABEL IV.8 

Hasil Observasi Tentang Kinerja Guru Di SD Negeri 010 Sungai 

Beringin Kecamatan Tembilahan 

Nama Guru   : Siti Minarti, S.Pd 

Bidang Study   : PAI 

Materi Pembelajaran  :  Lafal Huruf Hijayyah Dan  

     Harakatnya 

Hari/tanggal   : Senin, 07 September 2020 

Kelas    : 1 A 

Observasi   : 1 

 

No Aspek yang di Observasikan 

ALTERNATIF 

JAWABAN 

Ya Tidak 

1. 

Guru mengidentifikasi dan mengelompokkan 

kompetensi yang ingin dicapai sebelum proses 

pembelajaran. 

a. a. Guru mengidentifikasikan kebutuhan peserta 

didik 

✓  

2. 
b. b. Guru mengidentifikasikan kebutuhan 

masyarakat  ✓ 

3. c. c. Guru mengelompokkan ilmu pengetahuan 
✓  

4. d. d. Guru mengidentifikasikan ilmu filsafat  ✓ 

5. 
Guru mengembangkan materi standar. 

a. a. Guru mengembangkan ilmu pengetahuan, ✓  

6. b. b. Guru memilih proses pembelajaran 
✓  

7. 
Guru menyusun persiapan mengajar  

c. a. Guru menggunakan metode variasi  ✓ 

8. 
a. b. Guru memilih strategi pembelajaran yang 

efisien dan efektif ✓  

9. 
b. c. Guru menggunakan media pembelajaran yang 
c.  

 ✓ 
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d. dapat menumbuhkan aktifitas dan kreatifitas 

peserta didik. 

10. 

Guru merencanakan penilaian. Seperti guru 

menentukan alat penilaian sesuai dengan 

kompetensi yang dimiliki. 

✓  

Jumlah Frekuensi 6 4 

Jumlah Persentasi 60% 40% 

 

 

 Hasil observasi terhadap ibu Siti Minarti S.Pd guru 

bidang study Pendidikan Agama Islam kelas I A adalah 6 kali Ya 

(60%), dan 4 kali Tidak (40%), dengan jumlah total 10 (100%).  
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TABEL IV.9 

Hasil Observasi Tentang Kinerja Guru Di SD Negeri 010 Sungai 

Beringin Kecamatan Tembilahan 

Nama Guru   : Siti Minarti, S.Pd 

Bidang Study   : PAI 

Materi Pembelajaran  :  Indahnya Nama-nama Allah SWT  

Hari/tanggal   : Jumat, 18 September 2020 

Kelas    : 6 A 

Observasi   : 2 

 

No Aspek yang di Observasikan 

ALTERNATIF 

JAWABAN 

Ya Tidak 

1. 

Guru mengidentifikasi dan mengelompokkan 

kompetensi yang ingin dicapai sebelum proses 

pembelajaran. 

e. a. Guru mengidentifikasikan kebutuhan peserta 

didik 

✓  

2. f. b. Guru mengidentifikasikan kebutuhan masyarakat  ✓ 

3. g. c. Guru mengelompokkan ilmu pengetahuan 
✓  

4. h. d. Guru mengidentifikasikan ilmu filsafat  ✓ 

5. 
Guru mengembangkan materi standar. 

d. a. Guru mengembangkan ilmu pengetahuan,  ✓ 

6. e. b. Guru memilih proses pembelajaran 
✓  

7. 
Guru menyusun persiapan mengajar  

f. a. Guru menggunakan metode variasi ✓  

8. 
e. b. Guru memilih strategi pembelajaran yang 

efisien dan efektif ✓  

9. 

f. c. Guru menggunakan media pembelajaran yang dapat 
menumbuhkan aktifitas dan kreatifitas peserta 

didik. 

g.  

 ✓ 
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10. 

Guru merencanakan penilaian. Seperti guru 

menentukan alat penilaian sesuai dengan 

kompetensi yang dimiliki. 

✓  

Jumlah Frekuensi 6 3 

Jumlah Persentasi 60% 40% 

 

Hasil observasi terhadap ibu Siti Minarti S.Pd guru bidang 

study Pendidikan Agama Islam kelas VI A adalah 6 kali Ya 

(60%), dan 3 kali Tidak (30%), dengan jumlah total 10 (100%). 
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TABEL IV.10 

Hasil Observasi Tentang Kinerja Guru Di SD Negeri 010 Sungai 

Beringin Kecamatan Tembilahan 

Nama Guru   : Siti Minarti, S.Pd 

Bidang Study   : PAI 

Materi Pembelajaran  :  Allah Itu Esa 

Hari/tanggal   : Senin, 21 September 2020 

Kelas    : 1 B 

Observasi   : 3 

 

No Aspek yang di Observasikan 

ALTERNATIF 

JAWABAN 

Ya Tidak 

1. 

Guru mengidentifikasi dan mengelompokkan 

kompetensi yang ingin dicapai sebelum proses 

pembelajaran. 

i. a. Guru mengidentifikasikan kebutuhan peserta 

didik 

✓  

2. j. b. Guru mengidentifikasikan kebutuhan masyarakat 
✓  

3. k. c. Guru mengelompokkan ilmu pengetahuan 
✓  

4. l. d. Guru mengidentifikasikan ilmu filsafat 
✓  

5. 
Guru mengembangkan materi standar. 

g. a. Guru mengembangkan ilmu pengetahuan, ✓  

6. h. b. Guru memilih proses pembelajaran  ✓ 

7. 
Guru menyusun persiapan mengajar  

i. a. Guru menggunakan metode variasi  ✓ 

8. 
h. b. Guru memilih strategi pembelajaran yang 

efisien dan efektif ✓  

9. 

i. c. Guru menggunakan media pembelajaran yang 

dapat menumbuhkan aktifitas dan kreatifitas 

peserta didik. 
 ✓ 

10. 

Guru merencanakan penilaian. Seperti guru 

menentukan alat penilaian sesuai dengan 

 

✓  
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kompetensi yang dimiliki. 

Jumlah Frekuensi 7 3 

Jumlah Persentasi 70% 30% 

 

Hasil observasi terhadap ibu Siti Minarti S.Pd guru bidang 

study Pendidikan Agama Islam kelas I B adalah 7 kali Ya (70%), 

dan 3 kali Tidak (30%), dengan jumlah total 10 (100%). 
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TABEL IV.11 

Hasil Observasi Tentang Kinerja Guru Di SD Negeri 010 Sungai 

Beringin Kecamatan Tembilahan 

Nama     : Mahani, S.Pd 

Bidang Study   : PAI 

Materi Pembelajaran  :  Perilaku Terpuji 

Hari/tanggal   : Selasa, 22 September 2020 

Kelas    : 2 A 

Observasi   : 4 

 

No Aspek yang di Observasikan 

ALTERNATIF 

JAWABAN 

Ya Tidak 

1. 

Guru mengidentifikasi dan mengelompokkan 

kompetensi yang ingin dicapai sebelum 

proses pembelajaran. 

m. a. Guru mengidentifikasikan kebutuhan 

peserta didik 

n.  

✓  

2. 

o. b. Guru mengidentifikasikan kebutuhan 

masyarakat 

p.  
✓  

3. q. c. Guru mengelompokkan ilmu pengetahuan  ✓ 

4. r. d. Guru mengidentifikasikan ilmu filsafat 
✓  

5. 
Guru mengembangkan materi standar. 

j. a. Guru mengembangkan ilmu pengetahuan, ✓  

6. k. b. Guru memilih proses pembelajaran  ✓ 

7. 
Guru menyusun persiapan mengajar  

l. a. Guru menggunakan metode variasi ✓  

8. 
j. b. Guru memilih strategi pembelajaran yang 

efisien dan efektif ✓  
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9. 

k. c. Guru menggunakan media pembelajaran 

yang dapat menumbuhkan aktifitas dan 

kreatifitas peserta didik. 
 ✓ 

10. 

Guru merencanakan penilaian. Seperti guru 

menentukan alat penilaian sesuai dengan 

kompetensi yang dimiliki. 

 ✓ 

Jumlah Frekuensi 6 4 

Jumlah Persentasi 60% 40% 

 

Hasil observasi terhadap ibu Mahani S.Pd guru bidang study 

Pendidikan Agama Islam kelas II A adalah 5 kali Ya (50%), dan 

5 kali Tidak (50%), dengan jumlah total 10 (100%). 
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TABEL IV.12 

Hasil Observasi Tentang Kinerja Guru Di SD Negeri 010 Sungai 

Beringin Kecamatan Tembilahan 

Nama     : Mahani, S.Pd 

Bidang Study   : PAI 

Materi Pembelajaran  :  Bersih Itu Sehat  

Hari/tanggal   : Jumat, 02 Oktober 2020 

Kelas    : 4 A  

Observasi   : 5 

 

No Aspek yang di Observasikan 

ALTERNATIF 

JAWABAN 

Ya Tidak 

1. 

Guru mengidentifikasi dan mengelompokkan 

kompetensi yang ingin dicapai sebelum proses 

pembelajaran. 

a. Guru mengidentifikasikan kebutuhan peserta 

didik 

✓  

2. 
s. b. Guru mengidentifikasikan kebutuhan 

masyarakat ✓  

3. t. c. Guru mengelompokkan ilmu pengetahuan 
✓  

4. u. d. Guru mengidentifikasikan ilmu filsafat  ✓ 

5. 
Guru mengembangkan materi standar. 

m. a. Guru mengembangkan ilmu pengetahuan,  ✓ 

6. n. b. Guru memilih proses pembelajaran  ✓ 

7. 
Guru menyusun persiapan mengajar  

o. a. Guru menggunakan metode variasi ✓  

8. 
l. b. Guru memilih strategi pembelajaran yang 

efisien dan efektif ✓  

9. 

m. c. Guru menggunakan media pembelajaran yang 

dapat menumbuhkan aktifitas dan kreatifitas 

peserta didik. 

n.  

 ✓ 
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10. 

Guru merencanakan penilaian. Seperti guru 

menentukan alat penilaian sesuai dengan 

kompetensi yang dimiliki. 

✓  

Jumlah Frekuensi 6 4 

Jumlah Persentasi 60% 40% 

 

Hasil observasi terhadap ibu Mahani S.Pd guru bidang study 

Pendidikan Agama Islam kelas IV A adalah 5 kali Ya (50%), dan 

5 kali Tidak (50%), dengan jumlah total 10 (100%). 
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TABEL IV.13 

Hasil Observasi Tentang Kinerja Guru Di SD Negeri 010 Sungai 

Beringin Kecamatan Tembilahan 

Nama     : Mahani, S.Pd 

Bidang Study   : PAI 

Materi Pembelajaran  :  Hidup Bersih dan Sehat 

Hari/tanggal   : Selasa, 06 Oktober 2020 

Kelas    : 2 B 

Observasi   : 6 

 

 

No Aspek yang di Observasikan 

ALTERNATIF 

JAWABAN 

Ya Tidak 

1. 

Guru mengidentifikasi dan mengelompokkan 

kompetensi yang ingin dicapai sebelum proses 

pembelajaran. 

v. a. Guru mengidentifikasikan kebutuhan peserta 

didik 

✓  

2. w. b. Guru mengidentifikasikan kebutuhan masyarakat 
✓  

3. x. c. Guru mengelompokkan ilmu pengetahuan 
✓  

4. y. d. Guru mengidentifikasikan ilmu filsafat 
✓  

5. 
Guru mengembangkan materi standar. 

p. a. Guru mengembangkan ilmu pengetahuan,  ✓ 

6. q. b. Guru memilih proses pembelajaran  ✓ 

7. 
Guru menyusun persiapan mengajar  

r. a. Guru menggunakan metode variasi ✓  

8. 
o. b. Guru memilih strategi pembelajaran yang 

efisien dan efektif ✓  

9. 

p. c. Guru menggunakan media pembelajaran yang 

dapat menumbuhkan aktifitas dan kreatifitas 

peserta didik. 

q.  

✓  
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10. 

Guru merencanakan penilaian. Seperti guru 

menentukan alat penilaian sesuai dengan 

kompetensi yang dimiliki. 

 ✓ 

Jumlah Frekuensi 7 3 

Jumlah Persentasi 70% 30% 

 

Hasil observasi terhadap ibu Mahani S.Pd guru bidang study 

Pendidikan Agama Islam kelas II B adalah 7 kali Ya (70%), dan 

3 kali Tidak (30%), dengan jumlah total 10 (100%). 
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TABEL IV.14 

Hasil Observasi Tentang Kinerja Guru Di SD Negeri 010 Sungai 

Beringin Kecamatan Tembilahan 

Nama     : Sariati, S.Pd 

Bidang Study   : PAI 

Materi Pembelajaran  :  Hidup Tentram dengan Berprilaku  

Terpuji 

Hari/tanggal   : Jumat, 09 Oktober 2020 

Kelas    : 3 A 

Observasi   : 7 

 

No Aspek yang di Observasikan 

ALTERNATIF 

JAWABAN 

Ya Tidak 

1. 

Guru mengidentifikasi dan mengelompokkan 

kompetensi yang ingin dicapai sebelum proses 

pembelajaran. 

z. a. Guru mengidentifikasikan kebutuhan peserta 

didik 

✓  

2. 
aa. b. Guru mengidentifikasikan kebutuhan 

masyarakat  ✓ 

3. c. Guru mengelompokkan ilmu pengetahuan ✓  

4. d. Guru mengidentifikasikan ilmu filsafat  ✓ 

5. 
Guru mengembangkan materi standar. 

s. a. Guru mengembangkan ilmu pengetahuan, ✓  

6. t. b. Guru memilih proses pembelajaran  ✓ 

7. 
Guru menyusun persiapan mengajar  

u. a. Guru menggunakan metode variasi ✓  

8. 
r. b. Guru memilih strategi pembelajaran yang 

efisien dan efektif ✓  

9. 
s. c. Guru menggunakan media pembelajaran yang 

dapat menumbuhkan aktifitas dan kreatifitas 
 ✓ 
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peserta didik. 

10. 

Guru merencanakan penilaian. Seperti guru 

menentukan alat penilaian sesuai dengan 

kompetensi yang dimiliki. 

 ✓ 

Jumlah Frekuensi 5 5 

Jumlah Persentasi 50% 50% 

 

Hasil observasi terhadap ibu Suriati S.Pd guru bidang 

study Pendidikan Agama Islam kelas III A adalah 5 kali Ya 

(50%), dan 5 kali Tidak (50%), dengan jumlah total 10 (100%). 
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TABEL IV.15 

Hasil Observasi Tentang Kinerja Guru Di SD Negeri 010 Sungai 

Beringin Kecamatan Tembilahan 

Nama     : Sariati, S.Pd 

Bidang Study   : PAI 

Materi Pembelajaran  :  Bulan Ramadhan Yang Indah 

Hari/tanggal   : Senin, 12 Oktober 2020 

Kelas    : 5 A 

Observasi   : 8 

 

No Aspek yang di Observasikan 

ALTERNATIF 

JAWABAN 

Ya Tidak 

1. 

Guru mengidentifikasi dan mengelompokkan 

kompetensi yang ingin dicapai sebelum proses 

pembelajaran. 

a. Guru mengidentifikasikan kebutuhan peserta 

didik 

 ✓ 

2. 
b. Guru mengidentifikasikan kebutuhan 

masyarakat 
✓  

3. c. Guru mengelompokkan ilmu pengetahuan  ✓  

4. d. Guru mengidentifikasikan ilmu filsafat   ✓ 

5. 
Guru mengembangkan materi standar. 

v. a. Guru mengembangkan ilmu pengetahuan, ✓  

6. w. b. Guru memilih proses pembelajaran  ✓ 

7. 
Guru menyusun persiapan mengajar  

x. a. Guru menggunakan metode variasi  ✓ 

8. 
t. b. Guru memilih strategi pembelajaran yang 

efisien dan efektif ✓  

9. 

u. c. Guru menggunakan media pembelajaran yang 

dapat menumbuhkan aktifitas dan kreatifitas 

peserta didik. 

v.  

 ✓ 

10. 
Guru merencanakan penilaian. Seperti guru 

menentukan alat penilaian sesuai dengan 
 ✓ 
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kompetensi yang dimiliki. 

Jumlah Frekuensi 4 6 

Jumlah Persentasi 40% 60% 

 

Hasil observasi terhadap ibu Suriati S.Pd guru bidang 

study Pendidikan Agama Islam kelas V A adalah 4 kali Ya (40%), 

dan 6 kali Tidak (60%), dengan jumlah total 10 (100%). 

 

  



60 

 

 
 

TABEL IV.16 

Hasil Observasi Tentang Kinerja Guru Di SD Negeri 010 Sungai 

Beringin Kecamatan Tembilahan 

Nama     : Sariati, S.Pd 

Bidang Study   : PAI 

Materi Pembelajaran  :  Hidup Tentram dengan Berprilaku 

Terpuji 

Hari/tanggal   : Jumat, 16 Oktober 2020 

Kelas    : 3 B 

Observasi   : 9  

 

No Aspek yang di Observasikan 

ALTERNATIF 

JAWABAN 

Ya Tidak 

1. 

Guru mengidentifikasi dan mengelompokkan 

kompetensi yang ingin dicapai sebelum proses 

pembelajaran. 

a. Guru mengidentifikasikan kebutuhan peserta 

didik 

✓  

2. 
b. Guru mengidentifikasikan kebutuhan 

masyarakat 
✓  

3. c. Guru mengelompokkan ilmu pengetahuan   ✓ 

4. d. Guru mengidentifikasikan ilmu filsafat  ✓  

5. 
Guru mengembangkan materi standar. 

y. a. Guru mengembangkan ilmu pengetahuan,  ✓ 

6. 
z. b. Guru memilih proses pembelajaran 
aa.   ✓ 

7. 
Guru menyusun persiapan mengajar  

a. Guru menggunakan metode variasi 
✓  

8. 
w. b. Guru memilih strategi pembelajaran yang 

efisien dan efektif ✓  

9. 

x. c. Guru menggunakan media pembelajaran yang 
y.  
z. dapat menumbuhkan aktifitas dan kreatifitas 

 ✓ 
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peserta didik. 

10. 

Guru merencanakan penilaian. Seperti guru 

menentukan alat penilaian sesuai dengan 

kompetensi yang dimiliki. 

 ✓ 

Jumlah Frekuensi 5 5 

Jumlah Persentasi 50% 50% 

 

Hasil observasi terhadap ibu Suriati S.Pd guru bidang 

study Pendidikan Agama Islam kelas III B adalah 5 kali Ya 

(50%), dan 5 kali Tidak (50%), dengan jumlah total 10 (100%). 
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TABEL IV.17 

Rekapitulasi Hasil Observasi  

Tentang Kinerja Guru Dalam Pengembangan Persiapan  

Mengajar Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam  

Di SD Negeri 010 Sungai Beringin Kecamatan Tembilahan 

 

No Aspek yang di Obsevasikan 

Jawaban 

Jumlah 

Ya Tidak 

P F P F P F 

1. 

Guru mengidentifikasi dan 

mengelompokkan kompetensi yang 

ingin dicapai sebelum proses 

pembelajaran. 

a. Guru mengidentifikasikan 

kebutuhan peserta didik 

8 
88,89

% 
1 

11,11

% 
9 100% 

2. 
b. Guru mengidentifikasikan 

kebutuhan masyarakat 
6 

66,67

% 
3 

33,33

% 
9 100% 

3. 
c. Guru mengelompokkan ilmu 

pengetahuan 
7 

77,78

% 
2 

22,22

% 
9 100% 

4. 
d. Guru mengidentifikasikan ilmu 

filsafat 
4 

44,44

% 
5 

55,56

% 
9 100% 

5. 

Guru mengembangkan materi 

standar. 

a. Guru mengembangkan ilmu 

pengetahuan, 

5 
55,56

% 
4 

44,44

% 
9 100% 

6. 
b. Guru memilih proses 

pembelajaran 
2 

22,22

% 
7 

77,78

% 
9 100% 

7. 

Guru menyusun persiapan mengajar  

a. Guru menggunakan metode 

variasi 

6 
66,67

% 
3 

33,33

% 
9 100% 

8. 

b. Guru memilih strategi 

pembelajaran yang efisien dan 

efektif 

9 100% 0 0 9 100% 

9. 
c. Guru menggunakan media 

pembelajaran yang dapat 
1 

11,11

% 
8 

88,89

% 
9 100% 
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menumbuhkan aktifitas dan 

kreatifitas peserta didik. 

10. 

Guru merencanakan penilaian. 

Seperti guru menentukan alat 

penilaian sesuai dengan 

kompetensi yang dimiliki. 

5 
55,56

% 
4 

44,44

% 
9 100% 

Jumlah  53 
58,89

% 
37 

41,11

% 

9

0 
100% 

Hasil observasi yang ditunjukan tabel didapat 53 

kali YA (58,89%), dan 37 kali TIDAK (41,11%) dengan 

jumlah total 90 (100%). Selanjutnya hasil observasi YA 

diberi skor 1 dan hasil observasi TIDAK diberi skor 0, 

maka didapat hasil: 

Ya   = 53 X 1 = 53 

Tidak   = 37 X 0 = 0 

Jumlah Total = 90 

Maka, 

F   = 53 

N  = Jumlah orang X Jumlah aspek yang diteliti X  

Jumlah observasi X Skor tertinggi 

   = 3 x 10 x 3 x 1 = 90 

Kinerja Guru dalam Pengembangan Persiapan Mengajar 

pada Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SD Negeri 

010 Sungai Beringin Kecamatan Tembilahan digunakan rumus: 

P =
𝐹

𝑁
  x 100% 
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P =
53

90
  x 100% 

P = 58,89% 

Kinerja Guru dalam Pengembangan Persiapan Mengajar 

pada Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SD Negeri 

010 Sungai Beringin Kecamatan Tembilahan mencapai 58,89% 

dan dikategorikan “Cukup Baik” karena angka tersebut 

terletak pada 41%-60%. 

Berdasarkan hasil obsevasi di atas terlihat guru 

bidang study Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 010 

Sungai Beringin Kecamatan Tembilahan memiliki kinerja 

yang baik. Untuk memperkuat data hasil observasi yang 

telah diperoleh.  
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2. Penyajian Data Wawancara 

Dari hasil wawancara tentang faktor yang 

mempengaruhi kinerja guru dalam pengembangan 

persiapan mengajar di sekolah SD Negeri 010 Sungai 

Beringin kecamata Tembilahan, sebagai berikut:  

a. Dorongan untuk bekerja, seseorang akan 

melakukan atau bekerja untuk memenuhi kebutuhan 

dan merealisasikan keinginan yang menjadi cita-

citanya. 

b. Tanggung jawab terhadap tugas, setiap guru 

memiliki tanggung jawab terhadap sejumlah tugas 

yang harus dilakukan sesuai dengan jabatannya. 

c. Minat terhadap hidup, tugas-tugas yang 

dipekerjakan oleh seseorang guru mencerminkan 

kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan minat 

terhadap tugas yang dibebankan kepadanya. 

d. Penghargaan atas tugas, penghargai atas 

keberhasilan yang dicapai guru dalam bekerja 

merupakan salah satu motivasi yang memacu dan 

mendorongnya untuk bekerja dan berprestasi 

lebih baik. 
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e. Peluang untuk berkembang, motivasi kerja yang 

tinggi antara lain antara lain di tandai oleh 

suatu kondisi ketika seseorang memiliki 

kesempatan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan serta mempunyai kesempatan untuk 

berkembang. 

f. Perhatian dari kepala sekolah, perhatian kepala 

sekolah terhadap guru sangat penting untuk 

meningkatkan profesionalisme serta kinerja guru 

dan tenaga kependidikan lain di sekolah. 

g. Hubungan interpersonal dengan sesama guru, 

hubungan interpersonal sesama guru di sekolah 

dapat mempengaruhi kualitas kinerja guru, 

karena motivasi kinerja guru dapat terbentuk 

dari interaksi dengan lingkungan social 

disekitarnya, disamping hasil perubahan yang 

bersifat fisik, seperti suasana kerja, dan 

kondisi fisik gedung sekolah. 

h. MKMP dan KKG, musyawarah guru mata pelajaran 

(MGMP), dan kelompok kerja guru (KKG) merupakan 

dua organisasi atau wadah yang dapat 

meningkatkan professional dan kerja guru. 
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i. Kelompok diskusi terbimbing, untuk menunjang 

implementasi Kurikulum 2004, khususnya dalam 

pengembangan kompetensi guru dalam 

mengembangkan persiapan mengajar, perlu 

dibentuk kelompok diskusi terbimbing, untuk 

mengatasi guru yang kurang semangat dalam 

melakukan tugas-tugas pembelajaran. 

j. Layanan perpustakaan, salah satu sarana 

peningkatan profesionalisme guru adalah 

tersedianya buku sumber yang dapat menunjang 

kegiatan pembelajaran dan pembentukkan 

kompetensi guru. 

 

3. Analisa Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh penulis, maka dapat ditarik 

suatu kesimpulan bahwa: 

Kinerja Guru dalam Pengembangan Persiapan 

Mengajar pada Mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam Di SD Negeri 010 Sungai Beringin 

Kecamatan Tembilahan mencapai 58,89% dan 
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dikategorikan “Cukup Baik” karena angka 

tersebut terletak pada 41%-60%. 

Faktor yang mempengaruhi Kinerja Guru 

Dalam Pengembangan Persiapan Mengajar Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam DI SD Negeri 

010 Sungai Beringin Kecamatan Tembilahan 

sebagai berikut: Dorongan untuk bekerja, 

Tanggung jawab terhadap tugas, Minat terhadap 

hidup, Penghargaan atas tugas, Peluang untuk 

berkembang, Perhatian dari kepala sekolah, 

Hubungan interpersonal dengan sesama guru, MKMP 

dan KKG,  Kelompok diskusi terbimbing, dan 

Layanan perpustakaan. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh penulis, maka dapat ditarik 

suatu kesimpulan bahwa: 

1. Kinerja Guru dalam Pengembangan Persiapan 

Mengajar pada Mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam Di SD Negeri 010 Sungai Beringin Kecamatan 

Tembilahan mencapai 58,89% dan dikategorikan 

“Cukup Baik” karena angka tersebut terletak pada 

41%-60%. 

2. Faktor yang mempengaruhi Kinerja Guru Dalam 

Pengembangan Persiapan Mengajar Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam DI SD 

Negeri 010 Sungai Beringin Kecamatan 

Tembilahan sebagai berikut: Dorongan untuk 

bekerja, Tanggung jawab terhadap tugas, 

Minat terhadap hidup, Penghargaan atas 

tugas, Peluang untuk berkembang, Perhatian 



 

 

 

dari kepala sekolah, Hubungan interpersonal 

dengan sesama guru, MKMP dan KKG, Kelompok 

diskusi terbimbing, dan Layanan 

perpustakaan. 

 

B. Saran 

Sehubung dengan penelitian ini, maka penulis 

mengemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Kepada kepala sekolah memperhatikan kinerja guru 

SD negeri 010 sungai beringin kecamatan 

tembilahan dalam mengajar, khususnya guru 

pendidikan agama islam, 

2. Kepada guru pendidikan agama islam diharapkan 

agar dapat meningkatkan kinerja nya dengan baik 

dalam persiapan mengajar 

 

C. Penutup 

Dengan mengucapkan Syukur Alhamdulillah yang 

tidak terhingga kehadirat Allah SWT yang selalu 

mencurahkan rahmat, taufiq, serta hidayahnya untuk 

semua makhluk yang ada dialam semseta ini, yang 

telah membawa manusia dari alam kegelapan menjadi 



 

 

 

alam yang terang berderang dan dari alam jahiliyah 

menjadi manusia yang bertaqwah. 

Skripsi yang sangat sederhana ini telah 

berhasil terselesaikan berkat taufiq serta hidayah 

Allah SWT. Melalui kerja keras penulis, bantuan dari 

berbagai pihak, doa dari kedua orang tua. Penulis 

menyadari akan banyaknya kekurangan dan kelemahan 

yang ada pada skripsi ini, penulis mengharapkan 

tegur sapa dan saran-saran dari berbagai pihak yang 

sangat diperlukan demi lebih sempurnanya dan juga 

bekal penulis dimasa yang akan datang. 

Akhirnya semoga skripsi ini dapat mendatangkan 

manfaat yang sebesar-besarnya baik bagi penulis 

maupun pihak-pihak yang memerlukan dan kepada Allah 

SWT penulis berlindung dari kekhilafan dan kesalahan 

yang ada. 
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Gambar 1. Plan Nama Sekolah SD Negeri 010 Sungai 

Beringin 

       

Gambar 2. Pengantaran Surat Izin Riset Dengan 

Wakil Kepsek hari Senin, tanggal 27 

Agustus 2020 jam  



 
 

 

 

   

Gambar 3. Wawancara dengan Guru PAI Ibu Siti 

Minarti, S.Pd hari senin  

 

  

Gambar 4. Wawancara dengan guru PAI Ibu Sariati, 

S.Pd 

  



 
 

 

 

 

Gambar 5. Wawancara dengan Guru PAI Ibu Mahani, 

S.Pd 

 

 

Gambar 6. Meminta Surat Balasan Riset Dengan 

Kepsek SD Negeri 010 Sungai Beringin 

Kecamatan Tembilahan yaitu Bapak 

Marhadi, S.Pd.SD 



 
 

 

 

  

    

  

  

Gambar 7. Suasana Belajar di Kelas 



 
 

 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

Nama    :Rika Rahayu  

Tempat/tgl lahir :Desa Awo, 

Kec Belawa, SulSel, tanggal 11 

Januari 1998. 

Nama ayah   :Suardi 

Nama ibu   :Hj. Jayanti 

Alamat rumah  :Jl. Lintas 

Enok SEB.Tembilahan.  

Handphon   :0823-9294 1034 

 

B. Riwayat Pendidikan 

SD/MI  : MI di Awo(Belawa)/ SD Negeri 014 

Seb.Tembilahan lulus tahun 2011. 

SMP/MTs  : SMP Negeri 003 Seb.Tembilahan, 

lulus tahun 2013.  

MA/SMA  : MAN 039 Tembilahan/ MAN 1 INHIL 

Tembilahan, lulus tahun 2016. 

Perguruan tinggi : STAI AULIAURRASYIDIN Tembilahan 

(Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan 

Pendidikan Agama Islam 

 

Saat melaksanakan perkuliahan di STAI AULIAURRASYIDIN 

Tembilahan, penulis melaksanakan KKN di daerah Tekulai Bugis 

Kec. Tanah Merah. Selanjutnya penulis melaksanakan PPL, di 

SD Negeri 010 Sungai Beringin Kec/Tembilahan. sekarang 

bekerja di Sekolah MI Al-Hidayah Seb.Tembilahan. 

   


